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ABSTRAK 

Nama : Edi Riyanto 
NIM : 41516120023 
Pembimbing TA  : Rushendra, S.Kom, MT 
Judul 
 

: Perancangan Sistem Pemeriksaan Interference Pada 
Jaringan WiFi 2,4 GHz di PT XYZ 

 
Jaringan WiFi merupakan teknologi WLAN yang pasti kita gunakan di era modern 
saat ini. Kita bisa menghubungkan berbagai perangkat yang memiliki interface 
wireless ke jaringan dengan sangat mudah tanpa harus menggunakan  media fisik. 
Namun dibalik kemudahan tersebut terdapat masalah interference yang selalu kita 
hadapi. Karena WiFi bekerja dengan menggunakan frekuensi unlicensed untuk ISM 
(Industrial Scientific Medical). Interference sangat dirasakan terutama pada WiFi 
yang bekerja dengan frekuensi 2,4 GHz karena frekuensi ini termasuk unlicensed 

frequency untuk ISM. Dimana semua orang bisa menggunakannya. Dalam 
penelitian ini penulis akan mengukur QoS dari jaringan WiFi 2,4 GHz tersebut 
dengan parameter throughput, delay, jitter dan packet loss. Dari hasil pengukuran 
penurunan performa sangat terasa saat terjadi interference pada WiFi 802.11b 
namun tidak terlalu berpengaruh tinggi terhadap WiFi 802.11g dan 802.11n. 
Setelah dilakukan beberapa tindakan untuk mengurangi interference seperti 
merubah chanel kerja dan mematikan beberapa resource wireless yang beroperasi 
performa meningkat untuk standar WiFi 802.11b dan 802.11n. 
 
 
Kata kunci: 
WLAN, 802.11b/g/n, QoS, Interference, Iperf.
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ABSTRACT 

Name : Edi Riyanto 
Student Number : 41516120023 
Counsellor : Rushendra, S.Kom, MT 
Title 
 

: Planning System Interference Examination on WiFi 
Network at PT PT XYZ  

 
WiFi Network is a Wireless Local Area Network technology which is a network 
that we always use in this modern era. Because of its flexibility WiFi Networks is 
being so populare today. We could connect various devices that support wireless 
connectivity like Dor bell, CCTV, Printer, Smartphone and Personal Computer. To 
fulfill our needs. But this technology always have the same common problem, the 
interference on the radio signal. In this research we analyze and creating a system 
that help us to reduce the interference, specially for WiFi b,g,n which use 2,4 GHz 
Radio Frequency. So we can get the maximum capability of the WiFi Network. 
This research using QoS methodology to identify the quality of the WiFi Network. 
The parameters that being calculated are bandwidth, delay jitter and packet lost. 
The calculation is separated into three scenario, 1st scenario is to calculate the 
maximum capability of the access point, 2nd scenario is to know its capability on 
area that have high interference such as office building, and 3rd scenario is to know 
its capability after doing some steps to reduce the interference.  
From the calculation result interference really affecting WiFi 802.11 b but not with 
the WiFi 802.11g and 802.11n. After some action is take to reduce the interference 
such as change the working channel and remove some wireless device that operate, 
and the performance is improve for standar WiFi 802.11.b and 802.11n 

 
. 
 
Key words: 
WLAN, 802.11b/g/n, QoS, Interference, Iperf. 
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Perancangan Sistem Pemeriksaan 
Interference Pada Jaringan WiFi 2,4 GHz 

di PT XYZ
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1Program Studi S1 Teknik Informatika 
Universitas Mercu Buana 

Jakarta Barat 
*riyanto.ediii@gmail.com 

2Departmen Ilmu Komputer 
rushendra@mercubuana.ac.id

 
Abstract- Jaringan WiFi merupakan teknologi WLAN yang pasti kita gunakan di era modern saat ini. Kita bisa 
menghubungkan berbagai perangkat yang memiliki interface wireless ke jaringan dengan sangat mudah tanpa harus 
menggunakan  media fisik. Namun dibalik kemudahan tersebut terdapat masalah interference yang selalu kita 
hadapi. Karena WiFi bekerja dengan menggunakan frekuensi unlicensed untuk ISM (Industrial Scientific Medical). 
Interference sangat dirasakan terutama pada WiFi yang bekerja dengan frekuensi 2,4 GHz karena frekuensi ini 
termasuk unlicensed frequency untuk ISM. Dimana semua orang bisa menggunakannya. Dalam penelitian ini penulis 
akan mengukur QoS dari jaringan WiFi 2,4 GHz tersebut dengan parameter throughput, delay, jitter dan packet 
loss. Dari hasil pengukuran penurunan performa sangat terasa saat terjadi interference pada WiFi 802.11b namun 
tidak terlalu berpengaruh tinggi terhadap WiFi 802.11g dan 802.11n. Setelah dilakukan beberapa tindakan untuk 
mengurangi interference seperti merubah chanel kerja dan mematikan beberapa resource wireless yang beroperasi 
performa meningkat untuk standar WiFi 802.11b dan 802.11n.  

Kata Kunci: WLAN, 802.11b/g/n, QoS, Interference, Iperf. 

Article info: submitted January 1, 2020, revised Pebruary 2, 2020, accepted March 15, 2020 

1. PENDAHULUAN 

Di tahun 2020 semakin banyak 

masyarakat yang terhubung ke dunia 

digital. Salah satunya disebabkan 

karena pandemi  Covid 19. Dimana 

masyarakat disarankan untuk 

melakukan pembatasan social. Untuk 

mencegah dan mengurangi penyebaran 

virus tersebut. [1] Hal ini memaksa kita 

untuk masuk kedunia digital secara 

lebih dalam. Mulai dari lingkungan 

pendidikan hingga dunia pekerjaan.  

Kita menjadi semakin terikat dengan 

berbagai teknologi komunikasi jarak 

jauh. Salah satu contohnya yaitu 

teknologi video conference dimana kita 

bisa berkomunikasi jarak jauh dengan 

melihat dan mendengar langsung lawan 

bicara kita.  
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Hal ini menyebabkan kebutuhan 

jaringan yang baik sangatlah tinggi. 

Dikarenakan teknologi video 

conference ini cukup sensitive karena 

membutuhkan latency yang kecil dan 

throughput yang memadai untuk 

menghindari adanya delay atau 

gangguan. [2] 

Selain teknologi video converence ini 

kita juga menggunakan teknologi 

digital lainnya. Seperti VoIP, Text 

Messaging, Situs Web, Email, 

Permainan Online, Cloud Service dll. 

Hal ini menyebabkan semakin 

bertambahnya traffic digital yang 

beredar dan menyebabkan semakin 

penuhnya jaringan yang kita gunakan. 

[3] 

Penulis sebagai salah satu pekerja di 

bidang jaringan sering mendapatkan 

pertanyaan dari masyarakat tentang 

penyebab jaringan yang lambat. Dan 

dari hasil analisa yang penulis lakukan 

performa sering menurun pada jaringan 

Wireless Local Area Network (WLAN) 

atau WiFi yang digunakan.  

Sebagai perusahaan Internet Service 

Provider (ISP) [4] PT XYZ 

menyediakan jaringan yang bisa 

digunakan oleh masyarakat umum. 

Terutama mereka yang berbentuk 

organisasi perusahaan karena target 

pasar PT XYZ adalah business to 

business. 

Salah satu masalah yang sering 

dikeluhkan oleh pelanggan yaitu 

lambatnya jaringan yang digunakan. PT 

XYZ bertanggung jawab terhadap 

jaringan yang menghubungkan 

pelanggan ke internet sampai ke 

modem router yang berada di sisi 

pelanggan. Namun pelanggan banyak 

yang kurang mengerti hal tersebut. 

Penyebab lambatnya jaringan yang 

dirasakan pelanggan sering 

dikarenakan turunnya performa pada 

jaringan Wireless Local Area Network 

(WLAN) atau WiFi di sisi pelanggan. 

Jaringan WiFI merupakan jaringan 

yang sangat cocok digunakan saat ini. 

Dikarenakan tinggat fleksibilitas yang 

tinggi, kita bisa tetap terhubung ke 

jaringan dari tembat yang berbeda 

dalam area tertentu tanpa harus 

menggunakan kabel yang menggangu. 

Dengan berbagai standar WiFi 

(802.11a/b/g/n/ac/ax) kita bisa 

menghubungkan berbagai macam 

perangkat kedalam jaringan yang 

memiliki interface WiFi. [5] 

Namun dibalik kemudahan tersebut 

masalah yang pasti dihadapi yaitu 
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adanya penurunan performa yang 

disebabkan oleh banyak hal. Salah 

satunya yaitu faktor intereference yang 

terjadi disebabkan karena terganggunya 

sistem pengiriman data di udara dari 

perangkat akhir ke perangkat 

penghubung akses point. [6]  

Oleh sebab itu penulis membuat 

penelitian ini yang bertujuan untuk 

mengatasi atau meminimalisir masalah 

interference pada jaringan WiFi 

sehingga bisa didapatkan jaringan 

dengan kualitas baik terutama yang 

bekerja pada frekuensi 2,4 GHz. Karena 

frekuensi ini merupakan frekuensi yang 

unlicenced Industriy Scientific Medical 

(ISM) [7]  dipakai di banyak tempat dan 

memiliki tingkat interference yang 

lebih tinggi bila di bandingkan dengan 

frekuensi 5GHz. Penulis juga berharap 

hasil penelitian ini bisa digunakan 

banyak pihak terutama untuk 

pengembangan teknologi yang serupa. 

Pada [8] peneliti melakukan analisa 

perbandingan terhadap dua standar 

WiFi yaitu 802.11n dan 802.11ac. 

Dimana penelitian dilakukan di dalam 

ruangan dengan kondisi LOS dan 

NLOS. Secara keseluruhan performa 

dari 802.11ac yang bekerja pada 

frekuensi 5GHz lebih mengungguli 

802.11n yang bekerja pada frekuensi 

2,4GHz. Disimpulkan juga bahwa 

secara umum jarak terbaik untuk akses 

point indoor yaitu kurang dari 20 meter. 

Di [9] peneliti menjabarkan secara 

detail tentang perkembangan teknologi 

WiFi 802.11/a/b/g/n/p dimana pada 

setiap pengembangan standar yang baru 

selalu diikuti dengan perubahan teknik 

modulasi, channel dan frekuensi kerja 

yang digunakan. Dijelaskan juga bahwa 

WiFi tidak bisa mengirim data secara 

bersamaan untuk menghindari collision 

saat pengiriman data WiFi 

menggunakan Carrier Sense Multiple 

Access with Collision 

Avoidance.(CSMA/CA) 

Karena menggunakan unlicensed 

frekuensi WiFi mau tidak mau harus 

berbagi dengan perangkat lain yang 

menggunakan frekuensi kerja yang 

sama.seperti microwave, Bluetooth dan 

radar system serta perangkat wireless 

lainnya. Untuk menghindari 

interference ini kita bisa memilih 

channel yang sepi. Namun interference 

juga bisa terjadi antara perangkat end 

device dengan akses point. Gangguan 

interference bisa dikurangi dengan cara 

melakukan site survey, pemilihan 
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channel dan memanipulasi power 

transmit. [10] 

Pada [6] di jabarkan beberapa 

penggunaan teknologi WiFi 

diantaranya yaitu mendukung 

pengaplikasian Internet Of Thing 

(IOT), dan sebagai teknologi WLAN 

dengan kecepatan tinggi. Disini 

ditekankan bahwa bahwa pemilihan 

channel harus dipilih dengan baik 

karena akan mempengaruhi performa 

jaringan WiFi. 

 

2. TINJAUAN PUSTAKA 

WiFi 2,4 GHz 

WiFi, wifi, Wi-Fi merupakan 
nama produk yang berlisensi dari 
WiFi Alliance yaitu teknologi  
(WLAN) yang bekerja dengan 
spesifikasi IEEE 802.11 [5]. WiFi 
2,4GHz adalah teknologi WiFi yang 
bekerja dengan menggunakan 
frekuensi unlicensed 2,4GHz yang 
biasa digunakan untuk perangkat 
Industrial, Scientific, Medical (ISM). WiFi 
b/g/n merupakan standar WiFi yang 
banyak digunakan di seluruh dunia. 
Pada tabel 1 dijelaskan tentang 
kecepatan maksimum setiap standard 
dan frekuensi kerjanya. 

 
 
 
Tabel 1. Spesifikasi WiFi 

Spesifikas
i 

Kecepatan 
Maksimum 

Band 
Frekuensi 

802.11b 11Mb/s 2,4 Ghz 

802.11g 54Mb/s 2,4 Ghz 

802.11n 300Mb/s 2,4 Ghz 

 

Akses Point 

Akses point merupakan 
perangkat dalam jaringan yang 
berfungsi menghubungkan perangkat 
nirkabel dengan jaringan kabel. Baik 
perangkat end device maupun akses 
point lainnya. Akses point memiliki 
komponen transceiver yang berfungsi 
untuk mengirim dan menerima 
gelombang elegtromagnetik.  

 

Iperf3 

Iperf3 adalah software aktiv yang 
mengukur besara bandwidth 
maksimal yang bisa didapatkan dalam 
jaringan IP. Software ini mendukung 
berbagai tuning untuk melakukan 
pengetesan. Dalam setiap pengetesan 
akan disediakan laporan yang 
menyajikan data bandwidth, packet 
loss dan data lainnya.[11] 

 

Ping Plotter 

Ping plotter adalah software yang 
membantu kita untuk menganalisa 
kondisi jaringan kita. Dengan 
software ini kita bisa memahami 
kondisi jaringan kita terutama dari 
visual packet delay, jitter dan loss. 
Software ini memiliki tampilan GUI 
yang mudah digunakan dan dipahami 
[12].  

 

Interference WiFi 

Interference adalah gangguan yang 
terjadi saat komunikasi dilakukan. 
Dalam komunikasi WiFi beberapa 
gangguan interference yaitu adjacent dan 
co-channel interference. Dimana adjacent 
interference terjadi karena banyaknya 
jaringan WiFi yang beroperasi pada 
channel yang berbeda-beda dan saling 
beririsan. Sedangkan co-channel 
interference terjadi karena banyaknya 
jaringan WiFi yang beroperasi pada 
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channel yang sama. Adjacent channel 
interference lebih buruk jika 
dibandingkan dengan co-channel 
interference. [9] 

 
Ada juga interference yang 

berasal dari perangkat  Non-WIFI. 
Beberapa contohnya adalah perangkat 
Bluetooth, mouse dan keyboard 
wireless, microwave dan lainnya. 
Gangguan jenis ini bisa mengganggu 
komunikasi WiFi karena jaringan 
WiFi hanya akan mengirimkan data 
pada saat medium access yang 
digunakan sedang available atau 
kosong. Baik tidak digunakan oleh 
perangkat WiFi maupun Non-WiFi 

Beberapa parameter yang bisa 
kita jadikan acuan apabila terjadi 
gangguan interference pada jaringan 
WiFi yaitu: 

 
a) Delay cukup tinggi 

Salah satu parameter 

yang bisa dijadikan acuan 

apakah Jaringan WiFi kita 

mengalami interference 

adalah waktu pengiriman 

data yang cukup tinggi. Hal 

ini bisa kita rasakan saat 

melakukan video atau voice 

call. Dimana akan dirasakan 

delay saat mengirim dan 

menerima data suara dan 

gambar. 

Masalah ini pada WiFi 

disebabkan karena tingginya 

antrian pada frekuensi atau 

channel yang digunakan. 

Karena perangkat WiFi 

hanya bekerja secara half-

duplex dan tidak bisa 

mengirim data secara 

bersamaan. Hal ini biasa 

terjadi karena co-channel 

interference 

Beberapa tindakan untuk 

mengatasi hal ini yaitu: 

1. Mengurangi beban 

client pada access point 

2. Menghindari access 

point agar tidak saling 

mendengar satu 

sama lain.  

3. Mendekatkan client 

dengan access point 

minimal client 

mendapatkan signal 

power sebesar -

60dB. 

 

b) Jaringan WiFi intermittent 

Intermittent adalah sebuah 

peristiwa dimana adanya 

paket lost saat data dikirimkan. 

Hal ini akan sangat dirasakan 

pada saat melakukan video 

dan voice call. Dimana akan 

ada informasi suara dan 

gambar yang hilang sehingga 

user akan merasa seolah 

terputus putus. 

Pada jaringan WiFi salah 

satu penyebab masalah ini 

karena adanya gangguan 

sinyal elektromagnetik yang 
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menyebabkan gagalnya 

pengiriman data yang 

dilakukan. Gangguan ini bisa 

berasal dari perangkat WiFi 

lain maupun  perangkat Non-

WiFi. 

Beberapa tindakan untuk 

mengatasi hal ini yaitu: 

1. Menjaga jarak aman 

antara access point 

dengan perangkat 

wireless lain.  

2. Menghindari 

penggunaan 

perangkat wireless 

Non-WiFi yang 

berlebihan. 

 

  
c) Kecepatan WiFi Lambat 

Hal ini akan sangat 

dirasakan pada saat user 

sedang melakukan proses 

upload dan download file. 

Dimana paket yang ingin di 

upload maupun download 

dirasakan tidak selesai-selesai.  

Jaringan yang lambat 

pada WiFi muncul 

dikarenakan data yang 

dikirimkan terlambat atau 

tidak sampai sesuai dengan 

ketentuannya. Hal ini 

disebabkan karena antrian 

pengiriman data dan packet 

lost yang tinggi. 

Beberapa tindakan untuk 

mengatasi hal ini yaitu: 

1. Mengurangi total 

device yang 

terhubung ke 

jaringan WiFi 

2. Menghindari area 

dengan interference 

sinyal yang tinggi. 

 

d) Adanya transmisi sinyal terus 

menerus 

Bila menggunakan 

spectrum analyzer maka akan 

terlihat adanya lonjakan pada 

frekuensi kerja perangkat 

WiFi. Lonjakan spectrum ini 

menandakan adanya 

perangkat wireless yang sedang 

menggunakan frekuensi 

tersebut. Baik itu perangkat 

WiFi maupun perangkat 

wireless Non-WiFi. Pada 

gambar 1 merupakan contoh 

bentuk sinyal dari beberapa 

perangkat wireless Non-WiFi 

[13]  
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Gambar 1. Bentuk spectrum 

perangkat Non-WiFi 

 

 

Untuk mengatasi hal 

tersebut kita harus 

menjauhkan atau 

menghilangkan perangkat 

tersebut dari perangkat WiFi 

kita.   

Quality of Service 

Quality of Service adalah 
kemampuan suatu jaringan untuk 
menyediakan layanan yang baik 
dengan menyediakan bandwidth, 
delay, dan packet loss [14]. Dalam 
penelitian ini parameter yang akan di 
analisis yaitu delay, packet loss, dan 
throughput. Pada tabel 2 ditampilkan 
indeks parameter qos untuk 
menentukan kualitas jaringan secara 
keseluruhan. 

 
Tabel 2. Indeks Parameter QoS 

Nilai Persentasi 
(%) 

Indeks 

3,8-4 95-100 Sangat 
Memuaskan 

3-
3,79 

75-95,75 Memuaskan 

2-
2,99 

50-74,75 Kurang 
Memuaskan 

1-
1,99 

25-49,75 Buruk 

 
Perameter Qos Adalah: 
a. Delay 

Delay yaitu lamanya 
waktu yang diperlukan untuk 
mengirim suatu paket data 
mencapai tujuan. Pada table 3 
ditampilkan nilai kategori 
dari delay/latency 
 
Tabel 3. Kategori 
Delay/Latency 

Kategory Jitter Jitter (ms) Indeks 

Sangat Bagus 0 4 

Bagus 0-75 3 

Sedang 75-125 2 

Jelek 125-225 1 

 
b. Packet Loss 

Packet loss merupakan 
parameter yang menunjukan 
jumlah total paket yang 
hilang. PADA tabel 4 
ditampilkan nilai kategori 
dari packet loss 
 
Tabel 4. Kategori Packet 
Loss 

Kategory Packet 
Loss 

Packet Loss 
(&) 

Indeks 

Sangat Bagus 0 4 

Bagus 3 3 

Sedang 15 2 

Jelek 25 1 

 
c. Throughput 

Throughput yaitu 
kecepatan transfer data yang 
diukur dalam bps(bit per 
second). Pada tabel 5 
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ditampilkan nilai kategori 
throughput nyata dari 
pengetesan dibandingkan 
dengan kecepatan WiFi. 
 
Tabel 5. Kategori 
Throughput 

Kategory 
Throughput 

Throughput 
(%) 

Indeks 

Sangat Bagus 100 4 

Bagus 75 3 

Sedang 50 2 

Jelek <25 1 

 
 

3. METODE PENELITIAN 

1. Rancangan Penelitian 
 Untuk mendapatkan 
hasil penelitian yang sesuai 
dengan tujuan penelitian ini 
maka metode penelitian sangat 
diperlukan. Metode penelitian 
yang digunakan dalam 
penelitian “Perancangan 

Sistem Pemeriksaan 

Interference Pada Jaringan 

WiFi 2,4 GHz di PT XYZ ” 
adalah metode penelitian 
kuantitatif. Metode lain yang 
juga digunakan yaitu metode 
QoS yang memiliki parameter 
berupa delay, packet loss dan 
throughput. 

 Pada gambar 2 
ditampilkan beberapa tahap 
penelitian kuantitatif yang 
digunakan sebagai pedoman 
dalam penelitian ini. 

 
Gambar 2. Tahap Penelitian 

Kuantitatif 

 
a. Fase Konseptual 

 Ini merupakan fase awal 
dari penelitian, terdapat 
beberapa kegiatan utama 
yaitu: 
1. Identifikasi Masalah, 

memahami permasalahan 
yang terjadi, mengetahui 
tujuan dari penelitian 
serta menetapkan 
batasan-batasan 
penelitian agar ruang 
lingkup penelitian jelas. 

2. Studi Literatur, 
melakukan penelusuran 
beberapa teori yang 
berkaitan dengan 
permasalahan penelitian 
yang terdiri dari berbagai 
sumber seperti 
wawancara, diskusi, 
buku, jurnal serta artikel 
yang bekaitan dan dapat 
mendukung pemecahan 
masalah dalam penelitian 

b. Fase Perancangan 
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 Pada fase ini dilakukan 
perencanaan parameter 
penelitian dan model 
penelitian. Setelah masalah 
diformulasikan maka 
dilanjutkan dengan 
merancang rancangan 
penelitian, serperti desain 
parameter, modul parameter 
penelitian yang akan 
menuntun pelaksanaan 
penelitian mulai dari awal 
hingga selesai. 

c. Fase Empirik 
 Kegiatan yang 
dilakukan pada fase ini 
adalah mengumpulkan data 
serta persiapan data yang 
akan dianalisa. Adapun 
kegiatan yang dilakukan 
pada fase ini yaitu: 

● Pengambilan data 
paket throughput, 
delay, jitter dan 
packet loss pada 
jaringan WiFi 
802.11b/g/n pada 
jarak 3 dan 7 meter 
dari Akses Point. 
pada tiga skenario 
yang berbeda. Jarak 
ini dipilih karena 
banyak pelanggan 
yang ruangannya 
tidak terlalu besar. 

d. Fase Analitik 
 Pada fase ini dilakukan 
pengolahan dan analisis data 
hasil penelitian. Data yang 
didapat lalu dioleh serta 
dievaluasi hasilnya untuk 
menemukan kesimpulan 
pada hasil penelitian yang 
dilakukan. Adapun kegiatan 

yang dilakukan pada fase ini 
yaitu: 

● Melakukan 
perbandingan hasil 
data yang didapat 
pada fase empirik 
dari tiga skenario 
yang dijalankan 

e. Fase Diseminasi 
 Membuat laporan 
penelitian yang sesuai 
dengan hasil yang sudah 
didapatkan, agar penelitian 
bisa dibaca dan dimengerti 
oleh pembaca. 

2. Analisis Permasalahan 
 Di era modern saat ini 
semuanya sudah serba 
terdigitalisasi dan terkoneksi 
secara online. Ditambah dengan 
adanya pandemii Covid 19 yang 
menyarankan kita untuk 
membatasi interaksi social 
untuk mencegah penularan 
virus ini memaksa kita untuk 
memasuki dunia digital lebih 
dalam lagi. Untuk bisa 
mendapatkan pengalaman 
terbaik saat mengakses hal-hal 
tersebut kita perlu memiliki 
jaringan yang baik dari  sisi 
jaringan Wide Area Network 
(WAN) dan Local Area 

Network (LAN).  
 Jaringan LAN 
merupakan jembatan 
penghubung antara perangkat 
kita dengan jaringan yang lebih 
luas. Dan di era yang serba 
cepat saat ini kita dituntut untuk 
memiliki mobilitas yang tinggi. 
Jaringan WLAN yang menjadi 
solusi untuk kita dan salah 
satunya yaitu teknologi WiFi 
[15].  
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 Salah satu tantangan 
terbesar penggunaan WiFi yaitu 
adanya interference yang bisa 
mengurangi performa yang 
sangat signifikan. Karena 
teknologi WiFi hanya akan 
mengirimkan data bila frekuensi 
kerja yang digunakan sedang 
kosong. Serta beberapa 
gangguan interference bisa 
menyebabkan packet loss, delay 
dan jitter yang tinggi [13].  
 Oleh sebab itu penulis 
melakukan penelitian ini untuk 
mengetahui cara terbaik untuk 
mengatasi gangguan 
interferensi tersebut. Terutama 
pada WiFi yang bekerja di 
frekuensi 2,4GHz karena 
jumlah pengguna yang sangat 
banyak dan juga ini merupakan 
frekuensi Unlicensed 
Industrial, Scientific, Medical 

(ISM) yang banyak digunakan 
oleh berbagai perangkat 
lainnya.  

3. Perencanaan dan Pelaksanaan 
Pengukuran 

 
Gambar 3. Topologi Pengetesan 

 

 Pada gambar 3 ditampilkan 
topologi pengukuran perangkat 
yang akan digunakan. dimana akses 
point berfungsi sebagai 
penghubung antara server dan client 
Iperf3. 
 Pengukuran atau simulasi 
gangguan dilakukan sebanyak 60 

kali di setiap skenario. Untuk setiap 
wifi standar diukur 10 kali selama 3 
menit dan diambil nilai rata-
ratanya, pengukuran ini terbagi 
menjadi 3 skenario yang 
ditampilkan pada tabel 6: 

Tabel 6. Detail Skenario 
Penelitian 

 

Skenario Keterangan 

Skenario 1 Pengukuran 802.11b/g/n 
jarak 3 dan 7 meter dari 
Akses Point di area tanpa 
interference 

Skenario 2 Pengukuran 802.11b/g/n 
jarak 3 dan 7 meter dari 
Akses Point di area dengan 
interference (Simulasi 
beban dilakukan 
pengiriman file dan video 
call pada WiFi 1 dan WiFi 
2) 

Skenario 3 Pengukuran 802.11b/g/n 
jarak 3 dan 7 meter dari 
Akses Point di area dengan 
interference (Simulasi 
beban dilakukan 
pengiriman file dan Video 
Call pada WiFi 1 dan WiFi 
2) setelah dilakukan 
perubahan 

 

4. Kebutuhan Perangkat Keras dan 
Lunak 
 Untuk penelitian ini beberapa 
perangkat keras dan lunak 
digunakan. Pada tabel 7 
ditampilkan spesifikasi perangkat 
keras yang digunakan dan pada 
tabel 8 ditampilkan spesifikasi 
perangkat lunak yang digunakan. 

Tabel 7. Detail Perangkat 
Hardware 

Jenis Keterangan 
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Akses Point  
(WIFI 
B/G/N) 

Mikrotik  
RB2011UiAS-
2HnD-IN 
Standards:  
802.11b/g/n 
 

Akses Point  
(WIFI 1) 

Mikrotik  
RB951G-2HnD 
Standards:  
802.11b/g/n 

Akses Point  
(WIFI 2) 

GPON  
HG6243C 
Standards:  
802.11b/g/n 

Laptop  Lenovo Ideapad 
330 
Windows 10 
Intel Celeron 
N4000 
CPU: 1.10GHz 
Memory: 4096 
MB 
Ethernet: 
100Mbps 

PC Desktop Windows 10 
Ryzen 3 2200G 
CPU: 3,5 GHz 
Memory: 8192 
MB 
Ethernet: 
1000mbps 

Handphone Redmi Note 8 Pro 
Android 10 
Mediatek G90  
Memory: 5498 
MB 
802.11a/b/g/n/ac 

Handphone 
User A 

Redmi 7A 
Android  9 
Snapdragon 439 
Memory 2GB 
802.11 b/g/n 

Handphone 
User B 

Redmi Go 
Android  8.1 

Snapdragon 425 
Memory 1GB 
802.11 b/g/n  

 
 
 
Tabel 8. Detail Perangkat 

Software 

Jenis Keterangan 

Iperf3 Perangkat lunak untuk 
mengukur throughput 
WiFi 

Ping Plotter Perangkat lunak untuk 
mengukur total paket 
loss delay dan jitter 

WiFi 
Analyzer  

Perangkat lunak untuk 
mengecek status sinyal 
WiFi 

Whatsapp Perangkat lunak ini 
digunakan untuk 
simulasi video call 

File Explorer Perangkat lunak ini 
digunakan untuk 
simulasi pengiriman 
data. 

  

4. HASIL DAN PEMBAHASAN 

1. IMPLEMENTASI 

Dalam penelitian ini penulis 
mengacu kepada standar QoS ETSI 
dan TIPHON. Dimana parameter 
yang digunakan yaitu Delay, Jitter, 
Packet Loss, dan Throughput Setiap 
parameter yang  diukur akan dinilai 
sesuai dengan kriterianya.  

  
2. Pengukuran QoS 

2.1. Pengaturan pada perangkat 

2.1.1. Iperf3 

Untuk mengaktifkan 
server cukup ketik command 
“–s”. Dalam kasus ini 
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penulis menggunakan 
HandPhone sebagai server 
dengan aplikasi Magic Iperf. 
Pada gambar 4 dan gambar 5 
ditampilkan perintah dan UI 
dari perangkat lunak yang 
digunakan. 

 
Gambar 4. Tampilan Iperf3 

Handphones 

Untuk command yang 
digunakan di sisi client yaitu 
“iperf3.exe -c 192.168.24.11 
-t 300 -i 1”. Dalam penelitian 
ini penulis menggunakan 
Laptop 

 
 Gambar 5. Tampilan Iperf3 PC 

2.1.2. Ping Plotter 

Pada aplikasi ini ping 

diarahkan ke Handphone dengan 

ip 192.168.24.11 selama 5 menit. 

Pada gambar 6 ditampilkan UI dan 

pengaturan dari perangkat lunak 

ping plotter yang digunakan.  

 

Gambar 6. Tampilan Ping Plotter 

 

2.1.3. WIFI Interface 
 Pada gambar 7 ditampilkan 

pengaturan yang digunakan pada 

mikrotik RB2011 yang digunakan 

sebagai akses point dengan 

pengaturan sebagai berikut 

wireless mode yang digunakan 

yaitu ap bridge dan band yang 

dipilih sesuai dengan standar WiFi 

yang akan diukur. 

 

Gambar 7. Tampilan Ping Plotter 

 

2.1.4. Titik pengukuran 
Pada gambar 8 ditampilkan 

skenario posisi peletakan client 

dan server yang akan digunakan 

sebagai alat ukur dimana 

Handphone yang terkoneksi 

menggunakan WiFi diletakan pada 

jarak 3,7 dan 11 meter dari Akses 

Point ditempat yang terbuka dan 

LoS (Line of Sight). 

 

Gambar 8. Skenario 

peletakan alat ukur 

2.2. Data hasil pengukuran 

Dari hasil pengukuran 
yang didapatkan yaitu 
sebagai berikut: 

2.2.1. Skenario 1 
Pada tabel 9 ditampilkan hasil 

pengukuran dari skenario 1 

dimana pengukuran dilakukan di 

area dengan interference 

seminimal mungkin. 
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Tabel 9. Hasil pengukuran 
skenario 1 

 

 

2.2.2. Skenario 2 
Pada tabel 10 ditampilkan hasil 

pengukuran di area dengan 

interference yang tinggi, dalam 

kasus ini penulis melakukan di 

gedung perkantoran di kawasan 

perkantoran Bundaran Kuningan, 

Jakarta Selatan. 

 

Tabel 10. Hasil pengukuran 
skenario 2 

 

 

2.2.3. Skenario 3 
Pada tabel 9 ditampilkan hasil 

pengukuran yang dilakukan setelah 

penulis melakukan pengaturan di 

lokasi yang sama dengan skenario 

2 namun dilakukan beberapa 

tindakan yang bertujuan 

mengurangi interference yang 

terjadi 

Tabel 9. Hasil pengukuran 
skenario 3 

 

 

4. Kesimpulan 

Dari penelitian ini dapat disimpulkan 

bahwa standar WiFi 802.11b dan g sudah 

tidak direkomendasikan untuk digunakan saat 

ini karena memiliki score keseluruhan yang 

jelek. Untuk WIFi 802.11n masih cukup 

mumpuni untuk memenuhi kebutuhan saat 

ini karena score keseluruhan yang bagus. 

Dalam penelitian ini kita bisa 

memahami bahwa dengan melakukan 

beberapa tindakan seperti memilih channel 

frequency yang sepi serta menghilangkan 

beberapa perangkat wireless lain bisa 

meningkatkan performa dari jaringan WiFi 

2,4 Ghz. 
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